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PERIODE JUNI-AGUSTUS 2006 

 

 

Vidie Aseanto, 2006, Pembimbing: Donny Pangemanan, drg, SKM 

 

     Demam berdarah adalah salah satu masalah kesehatan yang penting di Indonesia 

karena dapat mempengaruhi angka kematian. Ada banyak daerah di Indonesia yang 

menjadi daerah endemis demam berdarah, dan salah satu diantaranya adalah kelurahan 

Cikondang  wilayah kerja puskesmas Tipar kota Sukabumi. 

    Penulis ingin mengetahui gambaran pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat 

terhadap penyakit demam berdarah di kelurahan Cikondang. 

    Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan sampel sebanyak 340 responden 

yang diambil dengan teknik Simple Random Sampling, dan kuesioner sebagai instrumen. 

     Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh tingkat pengetahuan responden cukup 

baik (94,4%), sikap cukup baik (89,1) dan perilaku kurang (56,5%). 

     Pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat berperan penting dalam. Pemberantasan 

nyamuk Aedes aegypti dan pencegahan penyakit DBD di kelurahan Cikondang. 

Walaupun pengetahuan dan sikap masyarakat di Kelurahan Cikondang pada umumnya 

baik, akan tetapi masih banyak masyarakat yang memiliki perilaku yang kurang dalam 

pencegahan penyakit DBD dan pemberantasan sarang nyamuk, sehingga morbiditas DBD 

di kelurahan Cikondang masih cukup tinggi. 

     Perlu kewaspadaan tinggi terhadap penyakit DBD terutama pada musim penghujan. 

Hal yang terpenting yang harus dilakukan adalah penyediaan air bersih oleh pemerintah 

sehingga masyarakat tidak perlu lagi menampung air untuk untuk mendapatkan air 

bersih. Cara lain yang efektif untuk mencegah penyakit DBD adalah pemberantasan 

sarang nyamuk (PSN) dengan “3M Plus” yaitu menutup, menguras, menimbun sampah 

yang dapat menggenangkan air, ditambah dengan penggunaan kelambu pada waktu tidur, 

memasang kasa pada jendela, pengasapan dengan insektisisda, menggunakan repellent, 

memasang obat nyamuk dan perlunya peningkatan perilaku masyarakat untuk melakukan 

kerja bakti di rumah dan disekitar rumah minimal 1 kali seminggu. 
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ABSTRACT 

DESCRIPTION OF KNOWLEDGE, ATTITUDE AND BEHAVIOUR OF THE 

SOCIETY TOWARD  DENGUE HAEMORRHAGIC FEVER (DHF) AT 
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PERIODE  FROM JUNE TO AUGUST 2006 

 

Vidie aseanto tanessia, 2006. Tutor: Donny Pangemanan, Drg. SKM. 

 

     DHF is one of the crucial medical problems in Indonesia due to the increasing case 

fatality rate. Many areas in Indonesia can be classified as an endemic area of DHF and 

Cikondang district is included to this area. 

     The major aim of the writer is actually to figure out the description of knowledge, 

attitude and behaviour of the community of Cikondang toward DHF. 

     The method used in this research is a descriptive method wih 340 respondents taken 

by simple random sampling and questioners as an instrument. 

     The research tells us about the level of  knowledge which is good (94,4%), so is the 

attitude (89,1%), and the behaviour is a little unsatisfying which is 56,5%. 

     Knowledge, attitude and behaviour of the community take a very essential role in 

eradicating Aedes aegypti and preventing DHF in Cikondang district. Although the level 

of knowledge and attitude of the community in Cikondang basically are good, there are 

still many famillies who are intollerent in eradicating and preventing DHF which can 

escalate the DHF morbidity rate. 

     The very crucial thing that must be done is to usage adequate clean water for society 

in the district so that people will not have to put water in containers which can cause the 

outbreak of DHF. The other efective way to prevent DHF is to eradicate the breeding 

places of mosquitoes. The project is called “3M plus” way, which consist of three ways; 

to cover, to clean and to bury the trash that possibly enables the water to stagnate and 

become the best place for mosquitoes to breed and to put on the mosquitoes net during 

bed time, fogging, using reppelents and to get the community  clean their house and 

environment at least once in a week. 
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